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Abstrak
 

Skripsi ini membahas mengenai pertanggungjawaban hukum bagi dokter dan klinik kecantikan yang

menyediakan layanan stem cell untuk perawatan estetika beserta analisis penulis terhadap Putusan

Pengadilan Negeri Jakarta Selatan Nomor 563/Pid.Sus/2020/PN.Jkt.Sel. Fokus dari penelitian ini adalah

mengenai legalitas penggunaan stem cell di Indonesia baik untuk tujuan pelayanan kesehatan maupun untuk

digunakan dalam perawatan estetika. Bentuk penelitian skripsi ini adalah yuridis normatif dengan tipe

deskriptif dan metode kualitatif. Hasil penelitian ini menyimpulkan bahwa penggunaan stem cell di

Indonesia untuk tujuan penyembuhan penyakit maupun perawatan estetika diperbolehkan secara terbatas

pada fasilitas pelayanan kesehatan yang telah mendapatkan izin dari kementerian kesehatan. Putusan Nomor

563/Pid.Sus/2020/PN.Jkt.Sel merupakan putusan yang menjatuhkan hukuman pidana terhadap seorang

dokter yang menggunakan stem cell untuk perawatan estetika pada pasiennya. Hasil penelitian ini

menyarankan agar pemerintah terutama kementerian beserta organisasi kedokteran yang berwenang untuk

segera mengeluarkan pengaturan terkait kompetensi dokter yang diperbolehkan menggunakan stem cell baik

untuk pelayanan kesehatan maupun untuk perawatan estetika sehingga kepastian hukum bagi dokter yang

melakukan praktik stem cell dapat terwujud.

......This study discusses legal accountability for doctors and beauty clinics that provide stem cell for

aesthetic treatment along with the author's analysis of the South Jakarta District Court Verdict Number 563 /

Pid.Sus / 2020 / PN.Jkt.Sel. The focus of this research is on the legality of using stem cells in Indonesia both

for health care purposes and for use in aesthetic treatments. The form of this thesis research is normative

juridical with descriptive type and qualitative methods. The results of this study conclude that the use of

stem cells in Indonesia for the purpose of curing diseases and aesthetic treatments is limited to health care

facilities that have obtained permission from the ministry of health. Verdict Number 563 / Pid.Sus / 2020 /

PN.Jkt.Sel is a verdict that imposes a criminal sentence on a doctor who uses stem cell for aesthetic

treatment of his patient. The results of this study suggest that the government, especially the ministry of

health and medical organizations that are authorized to immediately issue regulations regarding the

competence of doctors who are allowed to use stem cells for both health services and for aesthetic treatment,

so that legal certainty for doctors who uses stem cell in their practicecan be realized.
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